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Abstract

The abjective of this study is to find out the truth of the School Manogement Information System. What is the purpose of applying the
10 in the School? What are the obstacles to the application of the 1D ot school? What are the conditions and scope of the planning of
the SIM in educational institutions? How is the implementation of the school manogement informaotion system? The research uses
qualitative methodology. The results of the study are The purpose of the school license has an impaoct on the schoaol side, the parents
of the students, and the prospective students/students themselves. The obstacle to the implementation of maonagement information
systems in schools lies in the system. There are several foctors such os availability, ease of understanding, suitability, completeness,
timeliness, organizedness, and improved productivity. The scope of management information system planning includes the Schoal
Profile Information System, SISILA, Integrated School Student 1D, School Facilities 1D and Prasarana 10, Academic Activities 10,
Academy Information System and School Financial Management, and School and Saciety Information Services Site.

Abstrak

Tujuan dari penelition ini odaloh mencari hokikat daori Sistem Informasi Manojemen Sekolah?. Apo sojo tujuan dari
diterapkannya SIM di Sekolah?. Apo kendalo dari penerapan SIM di sekoloh?. Bagaimana syarat dan ruang lingkup
perencanoan SIM di lemboga pendidikan?. Bogoimano haosil implementasi sistem informosi mano-jemen sekolah?..
Penelition ini menggunakan metodologi kualitotif. Hosil penelition adalah Tujuan dori SIM di Sekoloh berdompak pada pihak
sekolah, orang tua siswa dan para calon siswa / siswanya sendiri. Kendala dari peneropan sistem informasi manojemen di
sekoloh ada pada sistemnya. Syarat perencaan SIM di Sekolah oda beberapa foktor seperti ketersedioan, mudah di pohami,
kesesuaion, kelengkapan, ketepatan waktu, terorgonisir serta meningkatkan produktivitos. Sedongkan ruang lingkup
perencanaan sistem informosi manajemen antara loin Sistem Informasi Profil Sekolah, SISILA, SIM Kesiswoan Sekolah
Terpadu, SIM Sarana dan Prasarana Sekolah, SIM Kegiatan Akademik, Sistem Informasi Akademik dan Pengeloloon Keuangan
Sekolah, Situs Layanan Informasi Sekolah dan Masyarakat.

PENDAHULUAN

Sistem informasi manojemen atou SIM adalah sistem perencanoan bagian dari pengendalian internal suatu bisnis yang
meliputi pemanfoatan manusio, dokumen, teknologi, dan prosedur olehokuntansi manajemen untuk memecahkon masalah
hisnis seperti biaya produk, layanan, atou suatustrategi bisnis. Dewasa ini banyak kita jumpai penerapan sistem informasi
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dalom kehidupan sehari-hari. Peningkotan kualitos hidup semakin menuntut manusio untuk melokukan berbogai aktifitos
yang dibutuhkan dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya (Wijoya & Risdiansyah, 2020). Untuk mencapai
suatu tujuan tertentu, sistem terdiri dari kumpulan elemen dan prosedur yang beriteraksi dalam suatu jaringan kerjo dan
bekerjo suma untuk mencapaoinya. Suatu orgonisasi membutuhkan berbogoi sumber informasi untuk mendukung kegiotan
kegiotan yang dilokukan oleh elemen-elemen sistem tersebut (Bahri, 2021). Sistem informasi terdiri dari sejumlah
komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja) yang bekerjo sama untuk menghasilkan proses
transformasi (doto menjodi informasi) untuk mencopai tujuon organisosi (Ariska & Jozman, 2016). Sistem yang
mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyebarkan daoto disebut sistem informasi. Sistem informasi dirancong
untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan tingkatan manojemennya (Novienty & Prapanca, 2016). Sistem informasi
manajemen (5IM) atau sistem informasi manajemen (MIS) adalah sistem informasi yang digunakan di dalam organisasi
untuk menyediokan informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkaton manojemen (Danny & Triwiyono, 2013). Data
akademik lembaga pendidikan di Indonesia binsanya dikelola dengan sistem informasi manajemen (Hambali, 2021). Sistem
informasi manajemen digunokan oleh pemakai informasi untuk menguboh dota menjodi informasi, yang kemudian
digunakan sebagai bagion dari proses pengambilan keputusan (Agustiandra & Sabandi, 2019). Dalam dunia pendidikan,
teknologi informasi sangatioh mendukung untuk meningkatkan kualitos kegiotan belajor mengajar. Semua elemen, baik
pendidik maupun siswa dituntut untuk dopat menggunakan teknologi yang mendukung kegiotan sekolah. Implementasi
sistem informasi mano—-jemen pendidikan odoloh sebogoi pendukung kegiotan fungsi monojemen seperti planning,
organizing, actuating, controlling dalom rangka menunjang tercapoinya sasaran dan tujuan fungsi-fungsi operasional
dalam organisasi pendidikan dalom rongka untuk menunjong tercapoinya sosaran dan tujuan fungsi-fungsi operasional
dalom organisosi pendidikan.

Di Indonesio, ada dua cora untuk mengatur pendidikan: sistem sentralisasi dan desentralisasi. Sistem sentralisasi
mengatur pendidikan secora ketat oleh pemerintah pusot, sementara sistem desentralisasi memberikan wewenang
pengaturan kepado pemerintah doerah yang diperlukan disebutkan bahwa desentralisasi manojemen pendidikan berarti
bahwa kabupaten dan kota memiliki otoritas yang lebih besar.(Patrea Reola Pramungkas, 2020). Layanan pendidikan yang
buruk di berbagoi jenjang pendidikan, baik formal maupun informal, merupakan masalah besar dolam upayo meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia (Lestari, 2017).

Banyak sekolah soat ini menggunakan sistem informosi untuk mengumpulkon informasi yang digunakan oleh guru dan stof
di berbagoi tingkatan. Stof menggunokan informasi ini untuk mempercepat loyanan pelonggan otou untuk kepentingan
internal don manojemen (Ignatius et al., 2015). Semua bagion sekoloh hanya dopat menggunakan sistem informasi
manajemen sekoloh jika sistem itu sendiri berjolon (Mayasari et al, 2021). Mengintegrasikan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) ke dalam proses manajemen sekolah odalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitos pendidikan.
Kemajuan teknologi ini menowarkan kesempatan yang sangat besar untuk meningkatkan proses pembelajoran dan
manajemen sekolah (Kurniowan, 2013). Sistem informasi manajemen dopat bermanfoat tidok hanya sebogai komponen
pendukung, tetapi jugo dopat membantu institusi pendidikan yang bersaing di era global (Dita & Muhammad, 2021).
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Mencermati berbogai fenomena dari perkembangon sisteminformosi manajemen pendidikan don pemanfoatannya di
dalom dunio pendidikan soat ini moka bagoimana seharusnya pihok-pihak terkait mengantisiposi perkembangan sistem
informasi manajemen pendidikan serta pemanfaotannya tanpa kehilangon kontroldan landasan organisasi pendidikan
yang ontara lain menyangkut efektivitas dan efisiensinyo. Berdosarkan latar belokang masalah di atos, moka tujuan dari
penelition ini odalah mencari hakikat dari Sistem Informasi Monojemen Sekoloh?. Apa sajo tujuan daori diterapkannya SIM
di Sekolah?. Apo kendalo dari penerapan SIM di sekolah?. Bogoimano syarat dan ruang lingkup perencanaan SIM di
lembaga pendidikan?. Bagaimana hasilimplementasi sistem informasi mana—jemen sekolah?. Berdasarkan latar belokang
masaloh di atos, masaloh yang dipoparkan pada penelition ini, memaparkan hokikat dari Sistem Informasi Manajemen
Sekolah, memaparkan tujuan dori penerapon SIM di Sekolah, menjeloskan kendalo dari penerapon SIM di sekolah,
menjelaskan syarat dan ruang lingkup perencanaan SIM di lembaga pendidikan, memaparkan hasil implementasi sistem
informasi manajemen sekolah. Sistem informasi manojemen digunokan oleh pemaokai informasi untuk mengubah daoto
menjadi informasi, yang kemudian digunakan sebagoi bogian dari proses pengambilan keputusan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunokan metodologi kualitotif. Penelition kualitotif odoloh jenis penelition yong bertujuan untuk

mengumpulkan data deskripsi, yoitu kato-koto otou ungkapan, kato-kata yang ditulis, don pendapat subjek penelition
(Risso Ayustio & Dokman Marulitua Situmorang, 2020). Dolom analisis model sistem informasi manajemen ini, dota
dikumpulkan dengan mengumpulkan dokumen input don output yang mengalir di sekoloh. Selain itu, sebogoi sumber data
primer, pengumpulan dota secara langsung melibatkan semua sistem informasi yang soat ini beroperasi dan yang okan
dikembangkan. Teknik pengumpulan dato secara langsung termosuk: (1) wowancara, yang dilakukan dengan cara
meminta jowaban langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelition ini; (2) pengomatan, atau pengamatan, yang
dilokukan di sekoloh. Penulis menggunokan tign metode pengumpulan dota: observasi, interview, don studi pustoka.
Dbservosi digunakan untuk mengetahui kondisi yang berlangsung secara menyeluruh dengan melakukan survei langsung
ke lokasi. Untuk mendapatkan dota yang relevan, wowancaro odoloh proses penggalion informasi secara langsung dengan
orang yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Management information system (MIS) adalah bagian dari pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan
manusia,dokumen, teknologi, don prosedur oleh akuntansi manajemen untuk memecahkan masalah bisnis seperti binya
produk, layanan, otou suatu strotegi hisnis. Sistem informasi monojemen dibedokan dengan sistem informasi bioso kareno
SIM digunakan untuk menganalisis sistem informasi loin yang diterapkon podao oktivitas operasional orgonisasi. Secara
akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk merujuk pada kelompok metode manajemen informaosi yang bertalion
dengan otomasi otou dukungan terhadap pengombilan keputusan manusio, misalnyosistem pendukung keputusan, sistem
pakar, dan sistem informasi eksekutif.

Mengingat lembaga pendidikan di Indonesia merupakan organisasi yang memiliki orientasi ganda (multiple oriented), yaitu
organisasi yang berorientosi sosial dan orientosi bisnis. orientosi sosiol pendidikan bertujuan meningkatkan kecerdasan
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bangsa sedaongkan orientasi bisnis pendidikan dolom mempertohankan eksistensi moupun operosionalnya harus memiliki
dana yang cukup memadai, Dengan demikion lembaga pendidikan tersebut akan menghasilkan lulusan (outcomes) yang
berkualitas. Gambaran sistem informasi sekolah yang dibutuhkan di Indonesia idealnya adalah bagoimana para pengambil
keputusan dopot dengon mudoh mencori informosi sebogoi bohan dolom proses pengombilan  Keputusan
hidangpendidikan.

Kegiatan dalam lingkungon sekolah terutoma dalom kegiotan belajor mengaojar, sistem informasi manajemen semakin
berkembang tentu sojo dengan dukungan teknologi yang semakin maju pula. Sekolah yang belum menerapkan SIM bisa
dikotokan sekolah yong belum updote dan masih ketinggalan joman, kareno sekarang semua kegiotan sekolah lebih
menguntungkan bilo menggunakan SIM. Sebogai contoh podo sistem penerimoon siswa baru, SIM dibutuhkan untuk
memudahkan calon siswa untuk mendaoftar ke sekolah tersebut, misalkan lewat sistem online. Pihak sekolah dengan
mudah menyimpan dota calon siswa untuk diolah lebih lonjut dolom dotabase.

Bilo tidok menerapkan SIM, ada kemungkinan repot dalom mengurus data colon siswanyo. Sehinggo dopat dikatokan
bahwa manajemen di dunia pendidikan (sekolah) pada haki-katnya adalah menyangkut tujuan pendidikan, manusia yang
melokukan kerjosoma, proses sistemik don sistematik serto sumber-sumber yang didoyo—~gunaokan. Sehinggo dopat
dinyotakan bahwa manajemen pendidikan adolah suatu cabang ilmu manajemen pendidikan yang mempelajari penatoan
sumber daya manusio, kurikulum, fasilitas sumber belojar, dana serta upaya mencapai tujuan lembago secara dinamis.
Tujuan dari Penerapan SIM di Sekolah

Ada beberapa tujuan dibentuknya suatu sistem informasi manajemen sekolah, antara lain :

. Bagi pihak sekolah

- Mempermudah proses pengeloloon doto akademik dan non akademik.

- Menyediokan suatu laporan perkembangan siswa dalam proses pengajaran.

- Menyediokan suatu loporan perkembangan pengaojar dolom kegiotan pembelajaran.

- Menjadi panduan untuk membuot peraturan sekolah.

- Berperan sebogoi sarana komunikasi ontara masyarakat dan orang tuo siswa tonpa batosan waktu dan tempat.

- Menjadi medio promosi yang memperkenalkan sekolah.

- Sebagoi sarana perluasan informasi / pengetahuan.

. Bagi pihok orang tua siswa

Mempermudah orang tua dalam memonitor perkembangan anak (siswa) di sekolah.
. Bagi siswa

Menyediokan suatu media bagi siswa untuk memantau perkembangan boik dari sisi akademik maupun non akademik.

Membantu siswa dalom memperoleh informosi mengenaoi mata pelajaran yang disojikan di sekoloh don meningkatkan
prestasi siswa melalui dotabase bahan pelojaran dan soal lotihan.

- Membantu siswa dolam persiapan sebelummemasuki jenjang pendidikon selanjutnya, merencanakan karir, dan
mengembangkan kemampuan sosial atas dasar informasidan pengetahuan akan dirinya sendiri, sekolah, linkungan kerja,
don masyarakat.
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Kendala dari Penerapan SIM di Sekolah
Penerapan sistem informasi manojemen di sekoloh jugo mosih memiliki beberapa kendalo, seperti sistemnya. Analisa
kelemahan sistem dopat dilakukan dengan meninjau permasalohan yang mengganggu sistem yang sudah digunakan / ada
sebelumnya. Mosalah-masalah pada sistem dapat diidentifikasi dengan melihat kinerjo (performance), jowaban sistem
(response time), informasi yang di tampilkan.
Syarat dan Ruang Lingkup Perencanaan SIM di Lembaga Pendidikan

Ado beberapa faktor yang dopat menjadi syarat kesuksesan sistem informosi manojemen suatu sekolah, antara loin :
1. Ketersedioan / ovaoilability
Informasi yang dipersiopkan untuk membuot sistem informasi harus tersedio bogi pihok-pihok dolom sekolah. Hal ini
merupakan suatu hal mendasar dalom merancang suatu sistem informasi.
2. Mudoh untuk dipahami / comprehensibility
Informasi yang tersedia di dalom sistem harus dimengerti oleh pihok pembuat keputusan sistem. Informasi yang termosuk
di dalomnya odalah informasi mengenai jodwal rutin tugas-tugas dari sistem informasi dan keputusan yang tepat.
3. Kesesuaian / relevant
Informasi yang ada di sistem harus berupo informasi yang sesuai dengan apo yang dibutuhkan suatu organisasi. Informasi
ini bisa berkaitan dengan permosalahan yang sedang dihadapi, misi, atoupun tujuan dari organisasi yang berkaitan.
4. Kelengkapan / completeness
Informasi yang lengkap tidak berarti banyaknya informasi yang ada di dalam suatu sistem. Kelengkapan berarti informasi
vang diperlukan cukup untuk memenuhi standar yang berloku dalom organisasi yang menggunakan sistem informasi yang
bersangkutan. Hal ini berperan penting dolam menghasilkan suotu sistem informasi yang fungsional bogi penggunanya.
5. Ketepaton waktu / timing
Penyedioan informasi yang tepot merupokan hal yang penting untuk merancang suatu sistem informasi. Informasi harus
memenuhi syarat-syarat sebelumnya sebelum dapat dianalisis untuk membuat sistem akhir.
B. Terorganisir / coordinated
Sistem informasi yang dibuat harus terstruktur sehinggo membuot sistem bekerjo dengan baik. Letak sistem informasi
manajemen dilakukan secara terpusat. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi dopat digunakan oleh bagian-
bagian sistem yong sesuai.
7. Meningkatkan produktivitos
Sistem informosi manajemen harus mompu meningkatkan produktivitas organisasi yang bersangkutan. Misalnya, sistem
informasi manajemen sekoloh menyediokan suatu loyonon untuk membuat record mengenai doto siswa sekolah tersebut.
Hal ini akan mempermudaoh pihak odministrosi dolom mengelolo dota dan jugo mengurangi tingkat kesalahan pemrosesan
doto.

Sedangkan ruang lingkup standar sistem informasi manajemen sekolah meliputi :

1. Sistem Informasi Profil Sekoloh
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Merupakan sistem utoma dari sekolah. Konten yang ada di dolamnya berupo dota sekolah yang terhubung dengan standar
kode pengenal sistem informasi manojemen sekoloh dari joringan pendidikan nasional. Standar kode digunokan sebagai
alat bagi dinos pendidikan doerah untuk memperoleh informosi mengenai suatu sekolah. Hal ini bertujuan untuk
mempermudoh dinas pendidikan dolom membuat suatu keputusan menyangkut pengembangan setiop sekolah.

2. Sistem Informasi Manajemen dan Administrasi Personalia (SISILIA)

Sub-sistem informasi manajemen sekolah ini berkoitan dengon tenaga pengajar sekolah. Isinya antara loin pengeloloan
penerimoan pegawai honorer, doto mengenai jumloh tenogo pengajor sementara dan tetap, tunjangan, profil tenoga
pengojar, dan evaluosi kemampuon tenaga pengojar.

3.  Sistem Informosi Manajemen Kesiswaan Sekolah Terpodu

Sub-sistem yang berkoitan dengan pengeloloan informosi mengenai siswa sekoloh. Manajemen / pengeloloan informasi
dilakukan dengan menggunakan nomor induk siswa nasional / NISN.

4.  Sistem Informasi Monojemen Sarana dan Prosarana Sekoloh

Sub-sistem yang mempermudah pengeloloan inventarisasi sarana dan prosarana sekoloh, persedioan, dan loporan
mengenai pengeloloan peralotan don perlengkopan sekoloh. Fungsi loinnyo odoloh perenconoon bioyo mengenai
penyedioan don perowaotan seluruh inventaris sekolah. Hal ini akan mendukung pihok manojemen sekoloh dolam
menganalisa kebutuhan operasional sekolah selama satu periode pengaojaran.

5. Sistem Informasi Manojemen Kegiotan Akodemik

Merupakan sub-sistem dasar manajemen pendidikan di sekolah. Terdiri dari 4 sudut pandang dengan struktur sebagai

berikut:

. Sudut pondang dewan kurikulum

. Sudut pondang tenaga pengajar

. Sudut pandang pihak pengusaho / eksekutif
. Sudut pandang siswa

B. Sistem Informasi Administrasi dan Pengeloloan Keuangan Sekoloh

Sub-sistem yang berkaitan dengan manajemen keuangan sekolah. Kontennya meliputi perencanoan onggaran pendapatan
dan pembiayaan sekolah (RAPBS), laporan mengenai transaksi pendapatan dan pengeluaran sekolah, dan sistem akutansi
vang terstruktur.

7. Situs Layanan Informasi Sekolah don Mosyarakat

Merupakan media untuk menghubungkan berbagui pihak baik pihak dalam sekolah maupun luar sekolah. Hal ini bertujuan
untuk menyediakan suatu layanan informasi mengenai sekolah / publikasi, menjelaskan berbagai hubungan dengan pihak
sponsor sekolah, dan menyediakan wadah dogi berbagai pihak untuk membagikan ide don gogosan yang berkaitan dengan
sekolah.

Hasil implementasi SIM di sekoloh tidok dopot dipungkiri bohwao teknologi informasi menjodi saloh sotu olat untuk
meningkatkan efisiensi dalom aktivitas operasional lembaga pendidikan, bahkan untuk menjadi pilihan masyarakat soat
ini, lembago pendidikan harus memiliki seperangkat teknologi informosi yang memadai.
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Pemanfootan sistem informosi manojemen sekoloh sudoh songot diperlukan dolom pengeloloan, boik dolom hal
pengeloloan odministrasi akodemik, okodemik kepegowoian, odministrosi peloporan don masih bonyak lagi bidong -
hidang lnin yang membutuhkan layanan Sistem Informosi Manajemen di Lembaga Pendidikan.

KESIMPULAN

Berdosarkan paparan di atas, dirumuskan simpulan penelitian ini Gambaran sistem informaosi sekoloh yang dibutuhkan di
Indonesia idealnyo adalah bogoimana para pengambil keputusan dopat dengan mudah mencari informaosi sebagai bahan
dalom proses pengambilan keputusan bidang pendidikan. Hokikot Sistem Informosi Manajemen Sekoloh, menyangkut
tujuan pendidikan, manusio yang melokukan kerjosama, proses sistemik don sistematik serto sumber-sumber yang
didayo—~gunokan. Sehinggo dapat dinyotokan bohwa monojemen pendidikon adoloh suotu cobong ilmu manojemen
pendidikan yang mempelajari penotoon sumber doya manusia, kurikulum, fosilitos sumber belojor, dono serta upaya
mencapai tujuan lembaga secara dinamis. Tujuan dari SIM di Sekolah berdompak pada pihok sekolah, orang tua siswa dan
para calon siswa / siswanya sendiri. Kendola dari penerapan sistem informasi manajemen di sekoloh ada poda sistemnya.
Syarat perencaan SIM di Sekolah oda beberapao foktor seperti ketersedioan, mudah di pahami, kesesuaian, kelengkapan,
ketepatan waktu, terorganisir serta meningkatkan produktivitos. Sedangkan ruang lingkup perencanoan sistem informasi
manajemen antara lain Sistem Informasi Profil Sekolah, SISILA, SIM Kesiswoan Sekolah Terpadu, SIM Sarana dan Prasarano
Sekolah, SIM Kegiatan Akademik, Sistem Informosi Akademik dan Pengeloloan Keuangan Sekolah, Situs Layanan Informasi
Sekolah don Mosyarakat.
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